45. Ayo Bertarung 


Rapat yang sangat panjang akhirnya 
berakhir. Meski rapat itu membicarakan 
hal-hal penting, namun makin serius 
pembahasannya, makin terasa 
membosankan rapatnya. Naomi 
memindahkan jadwal penting proyek yang 
ada di dokumen rapat ke agendanya. 


2 “Tanggal 23, Rapat Besar kelima. 
Tanggal 24 melaporkan 


perubahan-perubahan.... Yak, selesai. 


Saat Naomi mengangkat kepala dengan 
ekspresi puas, Theo yang duduk di 
sebelahnya tertawa. Melihat dari tatapan 
usilnya, sepertinya pria itu akan melontarkan 


gurauan lagi. 


À; “Kenapa tertawa?” 


Naomi yang merasa terusik, melirik dan 
bertanya. Theo menjawabnya sambil 


tersenyum. 


2 “Aku sudah mendengar briefing jadwal 


Naomi dengan jelas.” 


Naomi tahu Theo akan menggodanya karena 
kelakuannya barusan. Pantas saja dari tadi 
pria itu terkikik-kikik geli. 


AD “Aku takut kelupaan sudah menulis 
sampai mana, makanya aku 


menuliskannya dalam agenda.” 


2 “Memangnya aku ngomong apa?” 


Nai 
& 


G) “Barusan kan kau mengolok-olokku.” 


Naomi menggerutu pada Theo yang nakal. 
Theo mengulurkan telunjuknya dan 
menyentuh bibir Naomi yang cemberut. 


@ “Maksudku, itu imut.” 


< 


Tak disangka-sangka, Theo mengeluarkan 


kata-kata yang membuat hati Naomi 
berdebar. Wanita itu hampir kehabisan napas 
karena ucapan santai pria itu. la hanya bisa 
terdiam dengan mata membelalak. 


Bagaimana ini? Wajahku sepertinya 


memerah lagi! 


Setelah membuat hati Naomi berdebar, 
dengan santai Dan Theo mencangklong 
ransel dan bangkit dari duduknya. 


2 “Ayo minum kopi dulu kalau kau ada 


< 


waktu. Aku akan mentraktirmu.” 


Setelah apa yang barusan ia katakan, 
bagaimana bisa pria itu langsung bicara soal 
kopi? Naomi takut perasaannya makin 
condong ke pria itu, tapi ia tidak mau 
melawan kata hatinya. 


la belum tahu bagaimana perasaannya 
sekarang. 


& “Aku akan pesan yang paling mahal. 
Dengan ukuran paling besar!” 


ca 


“Pesanlah.” 


“Aku juga mau makan dua keik. 
Soalnya aku lapar.” 


“Baiklah.” 


“Aku juga mau beli banyak cokelat.” 


“Wah, gara-gara Han Naomi, aku bisa 
bangkrut.” 


Naomi mengikuti Theo dengan tenang, meski 


ia merasa ada yang tidak beres. 


Saat mereka akan keluar dari ruang rapat 
yang sunyi senyap, sesuatu terjadi. 


“Apa aku boleh ikut bergabung?” 


Dari podium di bagian depan ruang rapat, 
terdengar suara Chris. 


Kejadian tak terduga itu membuat Naomi 
berhenti melangkah dan menoleh ke 
belakang. 


CN “Di-Direktur Chris?” 


“Saya ingin minum kopi karena capek. 
Boleh, 'kan?” 


Chris mendekati kedua orang itu dengan 
wajah tersenyum. Sementara itu, senyum 
Theo sontak mendingin begitu jarak di antara 
mereka makin berkurang. Berbeda dengan 
sudut mulutnya yang terangkat, sorot 


matanya yang mengeras menunjukkan ia 
merasa tidak nyaman. Sepertinya ia sengaja 
memberi penekanan pada suaranya agar 
bisa berbicara setenang mungkin, sekaligus 
membuat orang yang mendengarnya merasa 


tidak senang. 


a “Bukannya Anda bisa kena gangguan 


pencernaan kalau minum kopi?” 


Theo menyatakan keberatannya atas inisiatif 
Chris untuk bergabung. Ia sengaja bicara 
blak-blakan karena tidak bisa menahan 


emosi. 


Mendengar itu, Chris malah melebarkan 
senyumnya. Namun tak lama kemudian, nada 
suara yang keluar dari mulutnya terdengar 
sangat tajam. 


“Kenapa Anda terlihat sangat khawatir? 
Saya hanya mengajak minum kopi 
bertiga.” 


Ea 


e 
ST 


Sa 
= “Anda benar-benar terlihat seperti anak 


kecil yang takut kehilangan ibunya.” 


Chris mengeluarkan gurauan yang tidak lucu. 
Melihat Theo mulai mengerutkan kening, 
Naomi langsung berusaha menengahi kedua 
orang itu dengan wajah kebingungan. 


“Kenapa, kenapa jadi begini. Kalian 


berdua....” 


“Aku tidak melakukan apa pun. Aku kan 
cuma mengajak minum kopi bersama.” 


“Sudah cukup. Saya paham.” 


“Saya juga tidak melakukan apa-apa. 
Saya hanya bilang tidak suka karena 
memang tidak suka.” 


“Theo, sudahlah!” 


Naomi sengaja berdiri di antara dua pria yang 
bertengkar itu sebagai penengah. Wanita itu 
menatap Theo dan meletakkan tangannya di 
dada pria itu. Sementara di belakangnya, 
Chris tersenyum mengejek. 


ag : : Pa 
Ye “Baiklah. Kita sudahi saja ketegangan 


ini, Kepala Tim Theo. Naomi ssi terlihat 
ketakutan.” 


Cowok sialan itu benar-benar keterlaluan...! 


Tangan Theo terkepal. Meski berusaha 
sekeras mungkin untuk menahan diri, ia tidak 
bisa membiarkan mulutnya tetap terkatup 
kalau Chris memprovokasinya. 


Theo menyorotkan tatapan yang 
menyala-nyala, bersiap memuntahkan 
kata-kata kasar. Tepat saat itu, dering ponsel 
berbunyi. 


IBIIAI— 


Suaranya nyaring terdengar di ruang rapat. 
Mata Theo dan Chris nyalang, sigap mencari 
ponsel siapa yang berdering itu. 


À; “Ah... sebentar, saya terima telepon 
dulu.” 


Naomi yang berada di antara kedua orang itu 
mengambil ponselnya yang berdering dari 
dalam tas. Kejadian ini membuat 
pertengkaran kedua orang itu terhenti sesaat. 
Namun di tengah gencatan senjata itu, Theo 
tetap menatap Chris dengan tajam, seolah 
bersiap untuk memakannya. Sedangkan 
Chris tetap menatap Theo dengan senyum 
mengejek, seolah memprovokasi pria itu. 


Sementara itu, Naomi sedang menjawab 


panggilan telepon. 


AD “Apa? Siapa yang datang? Sebentar, 
kenapa orang itu.... Baiklah, aku 
mengerti. Sebentar lagi aku akan 
segera ke sana.” 


Panggilan telepon Naomi yang sepertinya 
mengabarkan sesuatu yang kurang 
menyenangkan itu berakhir. Yang 
disampaikan Naomi dengan wajah 
kebingungan kepada Chris dan Theo 
membuat pertengkaran sengit kedua pria itu 
benar-benar terhenti. 


“Ah.... Permisi, karena ada tamu 
penting yang datang ke kantor, saya 
harus pergi sekarang juga.” 


“Oh?” 


“Apa?” 


“Maaf. Kita minum kopi lain kali saja.” 


Naomi berjalan keluar dari ruang rapat 
dengan terburu-buru, tidak memberikan 
waktu kepada kedua pria itu untuk 
menahannya. Melihat perubahan suasana 
hati wanita itu yang demikian drastis, Theo 
mengikuti kepergiannya dengan tatapan 
khawatir. 


Apa terjadi sesuatu yang buruk? Naomi 
terlihat amat sangat kaget saat menerima 
telepon barusan.... 


Theo berniat untuk mengikuti wanita itu. 
Namun sebelum ia sempat melangkah, 
terdengar suara sangat tajam yang 
menghentikannya. 


E> . . 
“Ayo kita bicara sebentar.” 


ED a 


— 


“Ada yang ingin aku bicarakan.” 


Theo yang selama beberapa saat 
memandang ke arah lain, kembali menatap 
Chris. Wajah pria itu terlihat kaku, seperti 
tidak pernah tersenyum. 


Theo mengamati Chris yang menunjukkan 
wajah aslinya setelah Naomi menghilang. 


2 “Baguslah. Aku juga ingin 


membicarakan sesuatu.” 


Suara yang keluar dari mulut Theo terdengar 
sama dinginnya dengan suara Chris. 
Sekarang, tidak ada yang akan menghalangi 
mereka. 


Ting ting— 


Seolah-olah terdengar bunyi bel tinju yang 
keras di sekitar mereka. Itu adalah tanda 
dimulainya pertarungan sengit antara kedua 
pria itu. Tinggal menunggu siapa yang akan 


menyerang duluan. 


Ilustrasi: smilingsun 





IA 


SS “Permisi.... Anda mau minum kopi?” 


Direktur Han mengulurkan cangkir kopi 
dengan tangan bergetar. Ia bertanya dengan 
nada gugup. Taejoon yang duduk di kursi 
roda listrik sambil membaca katalog Hanbom 
Doorlock mengangkat kepala, lalu menjawab. 


“Ah, terima kasih. Anda tidak perlu 
mengkhawatirkan saya.” 


Bagaimana bisa Direktur Han tidak 
mengkhawatirkan pria itu? Keberadaan 
Taejoon membuat Direktur Han merasa 
terbebani. 


Sepuluh tahun lalu, penerus Wood Rail 
membuat dunia heboh dengan jatuh secara 
tiba-tiba dari gedung. Pria itu adalah seorang 
bintang yang luar biasa bersinar. Tak heran 


semua orang merasa kasihan melihat 
kondisinya setelah jatuh. Sampai hari ini pun 
ia masih sering muncul sebagai sosok tragis 
dalam liputan khusus surat kabar. Kenapa 
orang seperti dirinya mencari Naomi, 
sampai-sampai rela datang ke kantor 
Hanbom Doorlock yang tampilannya 
menyedihkan begini? Direktur Han 
benar-benar tidak paham. 


(SN 


SG ”Begini.... Manajer Han Naomi 


sebentar lagi akan datang. Katanya dia 
akan pulang naik taksi.” 


Direktur Han berkata dengan hati-hati pada 
Taejoon yang sudah menunggu Han Naomi 
selama 30 menit. 


Taejoon terlihat berwibawa. Ia tak tampak 
sebagai penyandang disabilitas. Pria ini 
bukan lawan yang bisa ditangani dengan 
mudah, bahkan oleh Direktur Han yang sudah 
berumur. 


Taejoon merasa bersalah pada Direktur Han 
yang terlihat tak nyaman itu. la menjawab 
dengan senyum yang lebih lembut. 


A) 
» 


GA 
s 


“Sepertinya saya mengganggu Anda 
karena datang tiba-tiba.” 


“Tidak, Anda sama sekali tidak 
mengganggu! Kita kan partner bisnis, 
jadi tentu saja Anda berhak datang 
kemari!” 


“Saya bukan karyawan Wood Rail. Jadi 
saya datang ke sini bukan untuk 
membicarakan pekerjaan.” 


“Jadi, sebenarnya kenapa Anda 


mencari Naomi....” 


Akhirnya Direktur Han berhasil menanyakan 
hal yang sedari tadi membuatnya penasaran. 
Taejoon ragu-ragu sejenak, lalu menyebutkan 
sebuah nama yang tak terduga. 


“Anda tahu... Sunwoo Chris?” 


EN a : 
NG Saya mengenalnya! Dia adalah 
direktur yang menangani Proyek Lily 


Wood Rail!” 


D 
» 


“Ya, bocah itu adalah adik saya. Saya 


datang ke sini untuk membicarakan 


adik saya itu dengan Naomi ssi.” 


Adik? Mata Direktur Han membesar saat 
mendengar hubungan yang tidak 
disangka-sangka itu. Taejoon adalah cucu 
tunggal Ketua Seo Jaegyun yang 
diperkenalkan sebagai pewaris Wood Rail. 
Kalau Sunwoo Chris adalah adiknya, berarti 
Sunwoo Chris juga punya hubungan darah 
dengan Ketua Seo. Pantas saja. Nama 


keluarga “Sunwoo” memang tidak lazim. 


Taejoon melanjutkan kata-katanya pada 
Ketua Han yang sedang mencerna informasi 


itu. 


“Saya dengar Naomi ssi banyak 
memberi kekuatan pada Chris.” 


Itu adalah kisah yang juga diketahui Direktur 
Han. Cinta pertama yang melelahkan dan 
tidak bisa dilupakan Naomi dalam waktu 
cukup lama dengan Sunwoo Chris. Pria itu 


pula yang datang sepuluh tahun kemudian 
dan membuat perasaan wanita itu goyah. 
Dan Chris juga-lah yang mengantar Naomi 
yang sangat mabuk pulang kemari. Direktur 
Han yang melihat dengan mata kepala sendiri 
bagaimana hubungan keduanya, spontan 
mengangguk pelan dan berkata. 


HA , , 

3 “Sepertinya memang begitu. Mereka 
berdua masih saling tertarik.” 

e3, “Apa mereka berdua berpacaran?” 

£A 


“Naomi membantahnya, tapi siapa 


yang tahu. Apa Anda pernah melihat 
anak perempuan yang sudah besar 
melaporkan hal seperti itu pada 
ayahnya?” 


Meski tidak dapat memastikan hubungan 
yang sebenarnya, ucapan itu 
mengindikasikan kalau mereka berpacaran. 


Taejoon yang sudah memperkirakan hal itu 
memberikan respons sambil tersenyum 


santai. 


“Kalau begitu, sepertinya Naomi ssi 
bisa membantu saya.” 


“Adakah yang harus anak saya bantu?” 


“Ya, sekarang Chris sangat 
membutuhkan Naomi ssi.” 


Meski belum paham situasi yang sebenarnya, 
ada sesuatu yang mendesak dalam ucapan 
pria itu. Direktur Han yang cepat tanggap 
melihat Taejoon dengan tatapan ingin tahu. 


Chris yang Direktur Han temui secara 
kebetulan baru-baru ini terlihat baik-baik saja. 
Apa yang sebenarnya Taejoon khawatirkan? 
Direktur Han bertanya-tanya dalam benaknya 
karena ia merasa sungkan menanyakan 
urusan pribadi. 


Di luar, terdengar suara yang selama ini 


Direktur Han tunggu-tunggu. 


Ciiit— 


Bunyi taksi yang berhenti di parkiran mobil 
Hanbom Doorlock. 


À; “Terima kasih! Simpan saja 
kembaliannya!” 


Dari dalam taksi itu, Naomi keluar dengan 
terburu-buru. 


CI . A. 
SS “Naomi! Cepat sini! Tamumu sudah 


menunggu!” 


Direktur Han membuka jendela kantornya 
dan berteriak memanggil wanita itu dengan 
perasaan lega. Mata Naomi yang lebar 
seperti mata kelinci, langsung tertuju ke arah 
kantor. Dari sudut pandang wanita itu, terlihat 
seorang pria yang begitu bersinar, yang 
hanya pernah ditemuinya sekali di kantor 
pusat Wood Rail. Ya, itu adalah pria yang 
punya garis wajah sama dengan Chris. 


& “Sunwoo Taejoon....” 


Naomi yang langsung mengenali orang itu 
mengucapkan nama pria itu dengan sangat 
lirih. Taejoon langsung tersenyum saat 
bertatapan dengan wanita itu. Senyum yang 
benar-benar mirip senyum Chris. Namun, kali 
ini pun senyumnya terlihat lebih natural 
dibandingkan senyum Chris. Memang tidak 
berlebihan jika orang-orang mengatakan 
Chris yang menyerupai Taejoon, bukan 
sebaliknya. 


“Satu ice americano 3 shot dan satu 
guatemala antigua!” 


Dua kopi dengan dua nama berbeda 
diletakkan di atas meja. Keduanya sama 


pahitnya. 


Pandangan kedua orang yang bernapas 
dalam diam itu akhirnya bertumpu pada satu 
titik. Sebelum pelayan menyerahkan kopi 
kepada kedua orang itu, Theo langsung 
mengambil gelas kopi dan menenggak isinya 


untuk mendinginkan hatinya yang terbakar. 


Chris tersenyum mengejek saat melihatnya. 


at 

y—/ “Pelan-pelan saja minumnya. Tidak ada 
yang mengejar.” 

2 “Biar kita bisa langsung masuk ke inti 


pembicaraan dan setelah itu segera 


pulang.” 


Theo merespons tanpa ada niatan untuk 


menurunkan emosinya. 


Chris berbicara dengan lebih santai karena 
tertarik pada reaksi Theo. 


“Kenapa Anda begitu memusuhi saya?” 


“Apa Anda bertanya seperti itu karena 
tidak tahu?” 


“Tidak. Saya tahu. Tapi saya bertanya 
untuk memastikan, karena sepertinya 
Dan Theo ssi tidak mengerti.” 


CA 


- 
— 


e 
“Sebenarnya Dan Theo ssi tahu, ‘kan? 


Apa pun yang Anda lakukan, tidak akan 


berpengaruh pada saya.” 


Provokasi Chris yang terang-terangan itu 
berhasil membangkitkan amarah Theo. 
Tatapan Theo berapi-api karena emosi begitu 
menggelegak dalam dirinya. Di sisi lain, Chris 
tetap menatapnya lurus-lurus sambil 


tersenyum. 


Selanjutnya, hal yang ia bicarakan tidak lain 
dan tidak bukan adalah tentang Han Naomi. 


D 


Ca 
Sg, 


= 
w 


“Dari dulu Naomi adalah anak yang 
punya rasa empati tinggi. Dia bahkan 
tidak bisa mengabaikan kucing 


jalanan.” 


“Meski bukan pencinta kucing, dia 
memberi makhluk itu makanan dan 


minuman....” 


“Tapi ujung-ujungnya dia tidak 
merawatnya. Lagi pula itu bukan cinta, 
tapi rasa kasihan.” 


Theo tahu apa maksud Chris. Tapi ia tidak 
memberikan respons sama sekali. Ia merasa 
tidak perlu menunjukkan kegelisahannya. 
Chris yang memang sudah tahu perasaan 
Theo menikamnya tepat pada sasaran 
dengan tatapan tajam. 


MD 
“Aku rasa hanya seperti itulah arti 


dirimu bagi Naomi.” 


EA 


na 


“Jadi, lebih baik kau nggak termakan 
harapan palsu.” 


Kata-kata tidak sopan yang Chris ucapkan itu 
terdengar seperti perintah yang tegas. Theo 
mengerutkan kening saat mendengar 
peringatan dari pria itu. Pada awalnya Theo 
terlihat seperti termakan amarah, tapi tak 
lama kemudian senyum sinis tersungging di 
bibirnya. 


S3 


9 


sa 


Cr 


“Anda memanggil saya untuk 
mengatakan itu?” 


“Memangnya kenapa?” 


“Mendengar kata-kata Anda yang lebih 
kasar daripada biasanya, sepertinya 
justru Anda yang sedang gelisah saat 


” 


ini.... 


Theo tidak minder atau tidak melemah saat 


mengungkapkan hal itu kepada Chris. 


Sebaliknya, dengan mata tenang saat 


emosinya meningkat, ia terus melanjutkan 


pembicaraan dengan suara tegas dan 


mantap. 


Sa 


Pa 


S3 


Ni 
— 


“Entah Han Naomi membawa kucing 
jalanan untuk dipelihara atau tidak, itu 
bukan urusanku.” 


“Aku tahu aku membuat hatinya goyah 
karena dia kasihan padaku.” 


2 “Jadi, aku tidak tahu harus bersikap 


seperti apa. Anda sudah puas 
mendengar jawaban saya ini?” 


Respons menyedihkan dari Theo itu sudah 
cukup untuk melukai perasaan Chris. Jadi 
alih-alih menjawab, Chris hanya menatap 
Theo dengan dingin. 


Senyum Theo tiba-tiba menghilang. la balik 


menatap Chris dengan tajam. 








2 “Sekarang giliranku untuk bicara....” 


“ ” 


2 


€” “Karena kau berbicara nggak sopan 


duluan, aku juga akan melakukan hal 
yang sama. Kalau kau merasa 
keberatan, diam saja dan dengarkan.” 


Tanpa tedeng aling-aling Theo mengeluarkan 
deklarasi perang. Ia sama sekali tak 
mengindahkan kesopanan. 


Chris mengerutkan dahi mendengar kata-kata 


tajam itu. 


